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ABSTRAK

SMA Negeri 3 Pariaman, salah satu sekolah menengah atas terkemuka di Kota Pariaman, Sumatera Barat,
menghadapi beberapa permasalahan mendasar terkait layanan Bimbingan Konseling (BK) dan kesejahteraan
psikologis siswa. Permasalahan tersebut meliputi keterbatasan sumber daya manusia, sehingga layanan yang
diberikan kurang optimal. Selain itu, tingginya tingkat stres akademik juga menjadi masalah serius, di mana siswa
sering merasa cemas dengan tuntutan akademik,sehingga berdampak pada menurunnya motivasi belajar. Di sisi
lain, minimnya pemahaman siswa tentang manfaat layanan BK menyebabkan partisipasi dalam layanan tersebut
tergolong rendah, sehingga menyebabkan masalah psikologis dan akademik tidak terdeteksi sejak dini. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dirancang dengan tujuan
utama meningkatkan kapasitas guru BK dalam menerapkan Teknik Konseling Positif, memberikan pemahaman
dan keterampilan kepada siswa tentang cara mengelola stres dan meningkatkan motivasi belajar, serta
meningkatkan partisipasi siswa dalam memanfaatkan layanan BK. Kegiatan ini telah dilaksanakan dalam bentuk
workshop dan sosialisasi selama satu hari, melibatkan guru BK, siswa, dan tim PKM. Metode yang digunakan
adalah penyuluhan dan pelatihan (PPM), dengan pendekatan interaktif dan praktis untuk memastikan peserta dapat
langsung mengaplikasikan materi yang diberikan. Dampak yang diharapkan dari kegiatan ini adalah
meningkatnya efektivitas layanan BK, berkurangnya tingkat stres akademik siswa, serta terciptanya motivasi
belajar yang lebih tinggi. Dengan demikian, diharapkan tercipta lingkungan belajar yang lebih positif dan
mendukung perkembangan siswa secara holistik.

Kata Kunci: Bimbingan Konseling, Teknik Konseling Positif, Motivasi Belajar, Manajemen Stres.

ABSTRACT

Pariaman State Senior High School 3, one of the leading high schools in Pariaman City, West Sumatra, is facing
several fundamental issues related to Guidance and Counseling (GC) services and students’ psychological well-
being. These problems include limited human resources, resulting in less-than-optimal services. In addition, high
levels of academic stress have become a serious concern, with students often experiencing anxiety due to academic
demands, which in turn decreases their learning motivation. On the other hand, students’ limited understanding
of the benefits of counseling services has led to low participation, causing psychological and academic issues to
go undetected at an early stage. To address these challenges, this Community Service Program (PKM) was
designed with the main objectives of enhancing GC teachers’ capacity in applying Positive Counseling
Techniques, equipping students with knowledge and skills on how to manage stress and increase learning

motivation, as well as encouraging greater student participation in utilizing counseling services. The program
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will be carried out in the form of a one-day workshop and socialization session, involving GC teachers, students,
and the PKM team. The methods applied are counseling and training (PPM), using an interactive and practical
approach to ensure that participants can immediately apply the material provided. The expected impacts of this
program include improved effectiveness of counseling services, reduced levels of students’ academic stress, and
increased learning motivation. Consequently, it is anticipated that this initiative will foster a more positive
learning environment that supports students’ holistic development.

Keywords: Guidance and Counseling, Positive Counseling Techniques, Learning Motivation, Stress Management

PENDAHULUAN
Analisi Situasi

SMAN 3 Pariaman, sebagai salah satu sekolah unggulan di Pariaman, telah mencatat banyak
prestasi akademik dan non-akademik. Namun, potensi peningkatan prestasi siswa masih dapat
ditingkatkan jika masalah seperti rendahnya motivasi belajar, tingginya tingkat stres akademik, dan
minimnya pemahaman siswa tentang manfaat layanan bimbingan dan konseling (BK) dapat diatasi.
Keterbatasan sumber daya manusia, termasuk kompetensi konselor, juga menjadi tantangan dalam
menyediakan layanan BK yang efektif. Oleh karena itu, pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang layanan bimbingan konseling positif guna
meningkatkan motivasi belajar dan prestasi akademik siswa.

Layanan bimbingan dan konseling di sekolah merupakan suatu sistem yang dirancang untuk
membantu siswa dalam memahami diri mereka sendiri, mengatasi masalah yang dihadapi, serta
mengembangkan potensi yang dimiliki. Definisi ini mencakup berbagai aspek, termasuk perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi layanan yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling. Menurut Hazrati
[1], audit program bimbingan dan konseling di sekolah menunjukkan pentingnya evaluasi untuk
memastikan bahwa layanan tersebut memenuhi standar yang baik dan efektif dalam mendukung
perkembangan siswa. Selain itu, Machfudz [2] menekankan bahwa manajemen layanan bimbingan dan
konseling yang baik dapat meningkatkan kualitas belajar siswa, yang merupakan salah satu tujuan
utama dari layanan ini.

Stres yang dialami siswa kelas 12 SMA sering kali berhubungan erat dengan rendahnya
motivasi belajar, terutama menjelang ujian akhir dan persiapan untuk melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi. Penelitian oleh Budi & Muhammad [3] menunjukkan bahwa terdapat
hubungan signifikan antara tingkat stres dan motivasi belajar siswa, di mana siswa yang mengalami
stres tinggi cenderung memiliki motivasi belajar yang rendah. Hal ini diperparah oleh tekanan akademik
yang meningkat, yang dapat mengakibatkan perasaan cemas dan kurang percaya diri, sehingga
menghambat kemampuan mereka untuk fokus dan berprestasi. Selain itu, Kurniawati [4] menekankan
bahwa motivasi belajar merupakan faktor kunci yang mempengaruhi pencapaian akademik, dan
rendahnya motivasi dapat menyebabkan siswa merasa tidak terlibat dalam proses belajar.

Konseling positif, yang berfokus pada pengelolaan stres, peningkatan kepercayaan diri, dan
optimalisasi prestasi akademik siswa, telah terbukti efektif dalam membantu siswa mencapai potensi
maksimal mereka. Menurut Utami [5], manajemen yang baik dalam layanan bimbingan konseling dapat
membantu siswa dalam mencapai penerimaan diri yang lebih baik, yang berkontribusi pada pengelolaan
stres yang lebih efektif. Selain itu, penelitian oleh Lestari [6] menunjukkan bahwa konseling kelompok
dapat secara signifikan meningkatkan kepercayaan diri peserta, yang merupakan faktor penting dalam
menghadapi tantangan akademik. Dalam hal prestasi akademik, pendekatan seperti Rational Emotive
Behavior Therapy (REBT) terbukti efektif dalam meningkatkan self-efficacy siswa, yang berhubungan
langsung dengan motivasi dan hasil belajar mereka [7].
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Permasalahan yang sering terjadi di sekolah terkait bimbingan konseling dalam meningkatkan
motivasi dan prestasi akademik siswa SMA meliputi kurangnya pemahaman siswa tentang pentingnya
layanan konseling, serta keterbatasan sumber daya dan kompetensi konselor. Menurut Kamaluddin [2],
meskipun bimbingan dan konseling memiliki potensi besar untuk mengembangkan potensi siswa,
sering kali layanan ini tidak dimanfaatkan secara optimal oleh siswa karena kurangnya kesadaran akan
manfaatnya. Selain itu, Mayasari dan Purnomo [1] menyoroti bahwa sistem penilaian yang berbasis
pada pelanggaran dapat menciptakan stigma negatif terhadap siswa, yang pada gilirannya dapat
menurunkan motivasi belajar mereka. Keterlibatan orang tua juga berperan penting; penelitian
menunjukkan bahwa dukungan dari orang tua dapat meningkatkan motivasi dan prestasi akademik
siswa, namun sering kali keterlibatan ini kurang maksimal [8].

Dengan demikian, melalui pengabdian ini, diharapkan dapat tercipta pemahaman yang lebih
holistik tentang pentingnya layanan BK positif dalam mendukung perkembangan akademik dan
emosional siswa di SMAN 3 Pariaman.

Solusi Permaslahan

Berdasarkan identifikasi permasalahan yang dihadapi oleh SMA Negeri 3 Pariaman, berikut

adalah solusi yang dapat diimplementasikan untuk mengatasi setiap permasalahan tersebut:
1) Memberikan Pemahaman tentang Bimbingan Konseling kepada Siswa

Langkah pertama yang perlu dilakukan adalah memberikan pemahaman yang komprehensif
kepada siswa tentang apa itu bimbingan konseling (BK) dan manfaatnya bagi perkembangan akademik
dan psikologis mereka. Banyak siswa belum sepenuhnya memahami bahwa layanan BK tidak hanya
ditujukan untuk mengatasi masalah, tetapi juga sebagai sarana untuk mengembangkan potensi diri,
meningkatkan motivasi belajar, dan mengelola stres. Oleh karena itu, perlu diadakan sosialisasi atau
workshop yang menjelaskan peran dan fungsi BK dalam kehidupan siswa. Materi yang disampaikan
dapat mencakup definisi BK, jenis-jenis layanan yang tersedia (seperti konseling individu, kelompok,
dan karir), serta contoh konkret bagaimana BK dapat membantu mereka menghadapi tantangan
akademik dan personal. Dengan pemahaman yang baik, siswa diharapkan dapat lebih terbuka dan
memanfaatkan layanan BK secara optimal.

2) Mensosialisasikan ke pada Guru dan Siswa tentang Teknik Bimbingan Konseling Positif

Untuk mengatasi masalah stres dan meningkatkan motivasi belajar, perlu diperkenalkan teknik-
teknik bimbingan konseling positif kepada guru dan siswa. Teknik ini mencakup pendekatan yang
berfokus pada penguatan aspek positif dalam diri siswa, seperti pengelolaan stres, peningkatan
kepercayaan diri, dan pengembangan pola pikir yang optimis. Guru BK dan guru mata pelajaran dapat
diberikan teori bimbingan konseling secara umum, Penjelasan tentang bimbingan konseling positif,
Penjelasan tentang jenis-jenis layanan BK untuk mengatasi stress, cara meningkatkan motivasi belajar
dan Diskusi, koreksi gerakan, dan pemberian umpan balik untuk membantu siswa mengubah pola pikir
negatif menjadi positif. Selain itu, siswa dapat diajarkan keterampilan manajemen waktu, goal setting,
dan strategi belajar efektif untuk meningkatkan motivasi dan prestasi akademik mereka. Melalui
pendekatan ini, diharapkan siswa dapat lebih tangguh dalam menghadapi tekanan akademik dan lebih
termotivasi untuk mencapai tujuan belajar mereka. Dengan mengimplementasikan solusi-solusi ini,
diharapkan SMA Negeri 3 Pariaman dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih mendukung, di
mana siswa merasa terbantu secara emosional dan akademis, serta mampu mengoptimalkan potensi
mereka secara maksimal.

Tujuan Kegiatan
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Tujuan utama dari program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini adalah untuk
memberikan edukasi, pembinaan, dan pendampingan yang berkelanjutan kepada siswa dan guru
mengenai pentingnya Bimbingan Konseling Integratif untuk Mengatasi Masalah Psikologis dan
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa SMA.

METODE

Perekrutan peserta untuk program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilakukan secara
terstruktur dengan target jumlah peserta sebanyak 35 orang, yang terdiri dari 32 siswa dan 3 orang guru
pendamping. Peserta yang terlibat terdiri dari siswa dan guru yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu
untuk memastikan efektivitas program. Adapun kriteria peserta adalah sebagai berikut: Siswa yang
direkrut adalah mereka yang berada di jenjang pendidikan SMA (usia 15—18 tahun). Siswa yang dipilih
diutamakan dari kelas yang memiliki masalah seperti stress akademik, dan rendahnya motivasi belajar.
Sedangkan Guru yang direkrut adalah guru BK (Bimbingan Konseling) di sekolah mitra. Guru
diharapkan dapat berperan sebagai pendamping sekaligus motivator bagi siswa dalam menerapkan
layanan bimbingan konseling positif.

Pelatihan dalam program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini akan diselenggarakan
selama satu hari dengan menggunakan Metode Penyuluhan dan Pelatihan (PPM), di mana setelah
kegiatan selesai para peserta akan diberikan kuesioner untuk mengukur keberhasilan program.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini, terdapat tiga indikator yang
digunakan untuk menilai keberhasilan program, yaitu (1) tingkat pemahaman materi, (2) interaksi dalam
kegiatan, serta (3) dampak emosional dan evaluasi diri. Penilaian dilakukan melalui penyebaran
kuesioner kepada peserta yang berisi pertanyaan terkait ketiga indikator tersebut. Hasil analisis
menunjukkan bahwa pada indikator tingkat pemahaman materi, lebih dari 50% peserta PKM
memberikan jawaban “setuju” terhadap pertanyaan yang diajukan. Rincian hasil penilaian dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tingkat Pemahaman Materi
Saya memahami strategi atau teknik untuk mengelola stres secara sehat.

Materi yang disampaikan mudah saya pahami dan relevan dengan kehidupan 35 jawaban

saya

@ss
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@ Ks
TS

35 jawaban

@ss
es
@ Ks
eTs

Saya memahami pengertian stres dan penyebabnya
Saya mengetahui cara mengenali tanda-tanda stres pada diri sendiri. 35 jawaban
35 jawaban
®ss
es
0 s
TS

@ss
es
@ ks
eTs

Figure 1. Diagram Tingkat Pemahaman Materi

Pada indikator interaksi dalam kegiatan, hasil kuesioner menunjukkan bahwa 57% peserta
merasa nyaman dalam mengikuti kegiatan, 48% terlibat aktif dalam diskusi, dan seluruh peserta dengan
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65,7% setuju dan 34,3 % sangat setuju bahwa materi disampaikan dengan jelas. Temuan ini
menunjukkan bahwa mayoritas peserta mampu berpartisipasi dengan baik, meskipun tingkat
keterlibatan dalam diskusi masih relatif lebih rendah dibandingkan dengan indikator kenyamanan
mengikuti kegiatan maupun kejelasan penyampaian materi. Rincian hasil tersebut disajikan pada
diagram berikut.

Interaksi dalam Kegiatan

Saya merasa nyaman mengiuti kegiatan ini dari awal hingga akhir.
3= mwaber

[ B
LF
® kS
s

Saya aktif terlibat dalam diskusi atau tanya jawah s=lama kegiatan.
72 Jmweban

LS
LE:
& ks
.5

Pemateri mamipu menyampaikan materi dzrgan cara yang menarik dan jelas.
72 Jmweben

LS
L L
® kS
L _RE

Figure 2. Diagram Interaksi dalam Kegiatan

Pada indikator dampak emosional dan evaluasi diri, hasil kuesioner menunjukkan bahwa 62,9%
peserta setuju dan 14,3% sangat setuju dengan pernyataan “Setelah mengikuti kegiatan ini, saya merasa
lebih tenang secara emosional”. Selanjutnya, 68,6% peserta setuju dan 17,1% sangat setuju dengan
pernyataan “Saya merasa beban pikiran berkurang setelah memahami cara mengelola stres”. Selain itu,
60% peserta setuju dan 34,3% sangat setuju dengan pernyataan “Saya berniat untuk menerapkan teknik
pengelolaan stres yang telah dipelajari”’. Temuan ini menunjukkan adanya dampak positif kegiatan
terhadap kondisi emosional dan motivasi peserta dalam menerapkan keterampilan pengelolaan stres.
Rincian hasil tersebut disajikan pada diagram berikut:
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Figure 3. Diagram Dampak Emosional dan Evaluasi Diri

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa program PKM mampu meningkatkan
pemahaman peserta terhadap materi, menciptakan interaksi positif dalam kegiatan, serta memberikan
dampak emosional yang konstruktif. Dengan demikian, program ini berkontribusi pada peningkatan
kapasitas guru BK dalam menerapkan teknik konseling positif, menumbuhkan kesadaran siswa
mengenai pentingnya mengelola stres, serta mendorong partisipasi aktif dalam layanan Bimbingan
Konseling.

Saran

Program ini di masa mendatang perlu dirancang berkelanjutan melalui pelatihan lanjutan bagi
guru BK serta pendampingan dan monitoring agar keterampilan pengelolaan stres siswa dapat
diterapkan secara konsisten. Materi tentang pengelolaan stres dan motivasi belajar juga sebaiknya
diintegrasikan ke dalam program sekolah, termasuk layanan BK reguler dan kegiatan ekstrakurikuler.
Selain itu, keterlibatan orang tua dan tenaga pendidik lainnya penting untuk membentuk ekosistem
pendidikan yang komprehensif dalam mendukung kesejahteraan psikologis dan prestasi akademik
siswa.
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